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ABSTRAK

FAUZIYYAH ARY UTAMY NIM: 1601025217. Pengembangan Insrumen Tes
Berbasis HOTS Pokok Bahasan Bangun Datar dan Bangun Ruang Kelas VI SDN
Susukan 01 Pagi. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah pengembangan
instrumen tes HOTS dan menghasilkan soal tes HOTS berbentuk uraian
berdasarkan kriteria dalam kualitas instrumen tes. Kriteria tersebut yaitu validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Sehingga digunakan untuk
mengukur kemampuan HOTS peserta didik kelas VI SDN Susukan 01 Pagi pokok
bahasan bangun datar dan bangun ruang.

Penelitian ini merupakan suatu jenis penelitian pengembangan (Research
and Development). Prosedur pengembangan yang digunakan yaitu menggunakan
pengembangan desain formatif oleh Tessmer yang terdiri dari beberapa tahap,
yaitu tahap preliminary, tahap self evaluation, tahap prototyping, dan tahap field
test. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VI SDN
Susukan 01 Pagi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes. Instrumen
yang digunakan adalah instrumen tes dan lembar validasi. Lembar validasi
dinyatakan valid diketahui dari hasil penilaian validator yang menyatakan
instrumen tes yang dikembangkan sudah baik (sesuai dengan kurikulum dan
materi), konstruk (sesuai dengan indikator HOTS), dan bahasa (sesuai dengan
penggunaan EYD yang baik dan benar).

Berdasarkan hasil tahap prototype dan tahap field test diperoleh hasil
instrumen tes yang sesuai yaitu valid dan reliabel serta memiliki tingkat kesukaran
tes dan daya pembeda secara keseluruhan tergolong baik. Instrumen tes
dinyatakan valid dengan melihat nilai Va yang dihasilkan adalah 3,72 tergolong
kategori vaid. Reliabilitas instrumen tes dinyatakan reliabel berdasarkan analisis
instrumen test yang diperoleh yaitu 0,96 dengan interpretasi yang tinggi. Pada
analisis tingkat kesukaran instrumen dapat diketahui dengan kategori soal mudah
dan sedang. Sedangkan pada analisis daya pembeda dapat diketahui bahwa tidak
ada daya pembeda yang sangat buruk, sehingga dapat menghasilkan instrumen tes
yang baik dengan jumlah soal sebanyak 20 butir soal.

Kata kunci: Pengembangan, Instrumen soal, HOTS, Bangun datar, Bangun
ruang.
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ABSTRACT

FAUZIYYAH ARY UTAMY NIM : 1601025217. Development of HOTS-Based
Test Instruments Subjects to Building Flat and Building Classroom VI SDN
Susukan 01 Pagi. Essay. Jakarta: Primary School Teacher Education Study
Program. Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah
University. DR. HAMKA, 2020.

This study aims to determine the steps to develop HOTS test instruments and to
produce HOTS test questions in the form of descriptions based on the criteria in
the quality of the test instruments. These criteria are validity, reliability, level of
difficulty, and differentiation. So it is used to measure the HOTS ability of grade
VI students of SDN Susukan 01 Morning the subject of waking up flat and
building space.

This research is a type of research and development (Research and Development).
The development procedure used was Tessmer's formative design development
which consisted of several stages, namely the preliminary stage, the self-
evaluation stage, the prototyping stage, and the field test stage. The subjects used
in this study were students of grade VI SDN Susukan 01 Pagi. Data collection
techniques using tests. The instruments used were test instruments and validation
sheets. The validation sheet is declared valid, it is known from the results of the
validator's assessment which states that the test instrument developed is good
(according to the curriculum and material), construct (according to the HOTS
indicator), and language (according to the use of good and correct EYD).

Based on the results of the prototype stage and the field test stage, the results of
the appropriate test instruments were valid and reliable and had a good level of
test difficulty and distinguishing power. The test instrument is declared valid by
looking at the resulting Va value is 3,72 classified as the vaid category. The
reliability of the test instrument was declared reliable based on the analysis of the
test instrument obtained, namely 0.96 with high interpretation. In the analysis of
the difficulty level of the instrument, it can be seen by the category of easy and
medium questions. Meanwhile, in the analysis of discriminating power, it can be
seen that there is no very bad distinguishing power, so that it can produce a good
test instrument with a total of 20 questions.

Keywords: Development, Question Instruments, HOTS, Build Flat, Build Space
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangatlah penting dalam menghadapi tantangan era abad 21.

Era abad 21 merupakan era globalisasi, di mana teknologi informasi dan

komunikasi semakin berkembang sehingga memicu kemajuan ilmu

pengetahuan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini menuntut

manusia untuk memiliki berbagai kemampuan guna menghadapi masa depan,

di antaranya adalah keterampilan abad 21 yang terdiri dari berfikir kritis,

kreatif, inovasi, komunikasi, dan kolaborasi (Redhana, 2019). Dalam

pendidikan yang memiliki ketentuan, kurikulum merupakan pedoman untuk

mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum yang berlaku pada saat ini yaitu

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik dalam

proses pembelajaran berlangsung. Kurikulum 2013 disusun untuk

meningkatkan keterampilan abad 21 dengan menuntut guru agar berperan

penting dalam melatih siswa mengembangkan keterampilan berfikir tingkat

tinggi (Yuliandini et al., 2019). Siswa diharapkan tidak hanya mengetahui dan

memahami sebuah pengetahuan tetapi juga dapat menganalisis, mengevaluasi

bahkan menciptakan sesuatu dari pemanfaatan pengetahuan yang dimiliki. Hal

ini menunjukkan bahwa peran pendidikan sangat mutlak sebagai salah satu

faktor kemajuan suatu bangsa, mengingat pendidikan di Indonesia masih sangat

tertinggal dari negara lainnya.

1
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Hal ini diperkuat berdasarkan hasil studi internasional Programme for

International Student Assessment (PISA) 2015 (program yang mengurutkan

kualitas sistem pendidikan di 72 negara, menunjukkan adanya peningkatan

kemmapuan siswa Indonesia. Dibandingkan dengan hasil PISA sebelumnya

tahun 2012, menunjukkan kemampuan membaca siswa Indonesia meningkat

dari 337 menjadi 350, juga kemampuan matematika meningkat dari 318

menjadi 335, dan kemampuan sains meningkat pesat pada tahun 2012 yaitu

327 poin lalu pada tahun 2015 sebanyak 359 poin. Peningkatan tersebut

menunjukkan adanya peningkatan kualitas pembelajaran di Indonesia, namun

kemampuan siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata dibandingkan 72

negara lainnya (High & Development, 2019).

Hasil studi PISA yang rendah tersebut tentunya disebabkan oleh beberapa

faktor. Salah satu faktor penyebabnya antara lain karena peserta didik di

Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal kontektual, menuntut

penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam meyelesaikannya, di mana soal-

soal tersebut merupakan karakteristik soal-soal TIMSS (Kediri, 2013). Pada

umumnya kemampuan peserta didik Indonesia sangat rendah dalam: (1)

memahami informasi yang kompleks; (2) teori, analisis, dan pemecahan

masalah; (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah; dan (4)

melakukan investigasi.

National Center for Educational Statistics, mempublikasikan kemampuan

siswa Indonesia mengacu pada hasil PISA tahun 2012 bahwa hampir semua

siswa Indonesia hanya menguasai materi pelajaran sampai level 4 saja,
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sementara negara lain telah banyak yang mencapai level 5 dan 6. Organisation

for Economic Co-operation and Development (2016) memaparkan bahwa

pada tahun 2015 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir pada level 5 dan 6

siswa Indonesia hanya 0,8% dari 8% partisipan. Sebaliknya, dari 20%

partisipan yang berada di bawah level 2, Indonesia memiliki 42.3% siswa

dengan kemampuan di bawah level 2. Artinya, kemampuan berpikir siswa

Indonesia masih didominasi pada Low Order Thingking (LOT).

Berdasarkan Taksonomi Bloom, kemampuan peserta didik dapat

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu kemampuan berfikir tingkat tinggi dan

kemampuan berfikir tingkat rendah (Ramlan & Efendi, 2015). Kemampuan

berfikir tingkat rendah terdiri dari pengetahuam, pemahaman, dan aplikasi.

Sedangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi terdiri dari analisis, evaluasi,

dan kreativitas. Dilihat dari cara berfikir, kemampuan berfikir tingkat tinggi

dibagi menjadi dua yaitu berfikir kritis dan berfikir kreatif. Rendahnya

kemampuan peserta didik dalam berfikir kritis, bahkan hanya mengandalkan

menghafal, tidak terlepas dari kebiasaan guru dalam mengevaluasi yang hanya

mengukur tingkat berfikir rendah saja melalui paper test. Peserta didik tidak

mempunyai kemampuan berfikir tingkat tinggi jika hanya mengandalkan

kesempatan itu dan tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkannya.

Beberapa ahli membedakan kegiatan berfikir menjadi 2, yaitu berfikir

tingkat tinggi (Higher Order Thinking) dan berfikir tingkat rendah (Lower

Order Thinking). Thomas, Thorne, dan Small menyatakan bahwa berfikir

tingkat tinggi dapat menempatkan aktivitas berfikir pada jenjang yang lebih
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tinggi daripada sekedar menyatakan fakta (Hutabarat, 2019). Dalam berfikir

tingkat tinggi, kita harus memahami fakta, menghubungkan fakta yang satu

dengan yang lainnya, mengategorikan, memanipulasi, menggunakannnya

bersama dalam situasi yang baru, dan menerapkannya dalam penyelesaian

suatu masalah (Aprianti, 2013).

Evaluasi atau penilaian yang biasannnya dilakukan guru juga hanya

mengukur kemampuan berfikir tingkat rendah (Lower Order Thinking)

misalnya dengan menghafal rumus matematika untuk menyelesaikan soal-soal

tanpa pemahaman konsep sehingga kemampuan peserta didik tidak

berkembang. Permasalahan lain yang terjadi di sekolah, yaitu sekolah

membuat soal-soal yang cenderung lebih banyak menguji aspek ingatan yang

sangat kurang melatih keterampilan berfikir tingkat tinggi (Higher Order

Thinking). Kemampuan berfikir anak Indonesia secara ilmiah dianggap masih

rendah dilihat dari hasil survei TIMSS. Salah satu penyebabnya antara lain

karena peserta didik kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang

mengukur kemampuan HOTS, dan masalah lain yang dihadapi oleh guru

dalam mengembangkan instrumen HOTS. Pengembangan keterampilan

berfikir tingkat tinggi peserta didik menghasilkan kemahiran peserta didik

dalam pemecahan masalah, juga tingkat keyakinan peserta didik dalam

pembelajaran matematika meningkat, dan prestasi peserta didik pada masalah

berfikir tingkat tinggi meningkat (Budiman & Jailani, 2014).

Untuk dapat menjawab soal yang mengukur kemampuan HOTS, peserta

didik harus mempunyai kemampuan berfikir tingkat tinggi dengan baik yang
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terdiri dari kemampuan pemecahan masalah matematik, kemampuan

pemahaman matematik, kemampuan penalaran matematik, kemampuan

koneksi matematik, dan kemampuan komunikasi matematik. Salah satu cara

untuk melatih kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik yaitu dengan

memberikan saol-soal HOTS yang di desain khusus sehingga peserta didik

terbiasa dalam mengembangkan proses berfikirnya. Kemampuan berfikir

itngkat tinggi merupakan penggunaan proses untuk memperoleh wawasan

baru dan tantangan baru dalam pemecahan masalah. Rofiah et.,al, menyatakan

bahwa kemampuan berfikir tingkat tinggi merupakan kemamapuan

menghubungkan, memanipulasi dan mentransformasi pengetahuan serta

pengalaman yang sudah dimiliki untuk berfikir secara kritis dan kreatif dalam

menentukan keputusan pemecahan masalah (Astuti, 2018).

Proses belajar mengajar di sekolah perlu diarahkan untuk mengasah

kemampuan berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) peserta didik.

Salah satu solusi yang mampu mengoptimalkan kemampuan berfikir tingkat

tinggi matematika dalam pembelajaran matematika dalam pemecahan masalah

(Hidayati, 2017). Kemampuan dalam pemecahan masalah saling berkaitan

dengan kemampuan berfikir kritis dan kreatif karena dalam proses

pembelajaran tidak langsung pada materi, melainkan perlu berfikir secara

kritis dan kreatif untuk memecahkan suatu permasalahan.

Penelitian ini akan dilakukan di kelas VI SD di SDN Susukan 01 Pagi

karena pada umumnya siswa kelas VI SD sudah dapat berpikir logis.

Berdasarkan studi berupa pengamatan bahwa hasil tes matematika peserta
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didik masih belum memuaskan. Salah satu faktornya adalah instrumen tes

yang diberikan oleh guru kepada peserta didiknya hanya menguji pengetahuan,

yang termasuk dalam kategori kemampuan berfikir tingkat rendah (Lower

Order Thinking). Jadi, guru kurang dalam mengembangkan instrumen tes

dalam bentuk HOTS sehingga peserta didik kurang terlatih untuk mengerjakan

soal-soal yang mengukur kemampuan berfikir tingkat tingginya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terdorong untuk melakukan

penelitian dan pengembangan (Research and Development) soal tes yang

didasarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills

atau HOTS), dengan judul: “Pengembangan Instrumen Test Higher Order

Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Bangun Datar dan Bangun Ruang

Kelas VI SDN Susukan 01 Pagi”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis membatasi masalah agar

penelitian ini dapat dilakukan secara fokus dan mendalam. Peneliti membatasi

penelitian ini tentang :

1. Soal yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat

tinggi (HOTS) siswa, yaitu meliputi C4,C5, dan C6;

2. Soal hanya untuk pelajaran matematika materi pemecahan masalah bangun

datar dan bangun ruang matematika kelas VI SD;

3. Penelitian dilakukan pada kelas VI SDN Susukan 01 Pagi.
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C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah diuraikan diatas,

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangkan instrumen tes HOTS siswa

pada materi bangun datar dan bangun ruang pada matematika kelas VI

SDN Susukan 01 Pagi?;

2. Bagaimana kelayakan produk instrumen tes HOTS pada materi bangun

datar dan bangun ruang pada matematika kelas VI SDN Susukan 01 Pagi?

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi masyarakat maupun bagi bidang ilmu pendidikan sekolah dasar, baik

secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi

dalam mengembangkan instrumen tes matematika yang berkaitan

dengan bangun datar dan bangun ruang untuk mengembangkan

kemampuan bernalar tinkat tinggi pada matematika kelas VI SD;

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi

peneliti selanjutnya.

2. Manfaat praktis dalam penelitian

a. Bagi guru

1)Guru dapat mengetahui perkembangan pola pikir siswa dengan

menggunakan instrumen tes soal penalaran tingkat tinggi;

2) Soal yang dihasilkan dapat digunakan sebagai instrumen bagi guru;

3) Guru memperoleh pedoman/contoh tes soal HOTS.

b. Bagi Siswa

Siswa mendapatkan pengalaman baru dalam mengerjakan soal tes

matematika yang tingkat berpikirnya pada level tertinggi dalam
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taksonomi Bloom, yaitu: menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan

mencipta (C6).

c. Bagi Sekolah

Memberikan contoh soal tes hasil belajar yang mengacu pada ranah

berpikir tingkat tinggi (HOTS) materi luas bangun datar dan volume

bangun ruang untuk siswa kelas VI SD.
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